



Tikus liar dan domestikasi mempunyai potensi faktor risiko bagi kesehatan
masyarakat. Mereka dapat membawa mikroorganisme yang dapat ditrans-
misi melalui kontak dengan urine maupun feses atau melalui ektoparasit
yang ada di tubuh mereka. Pada penelitian ini, diamati prevalensi mikro-
organisme zoonotik pada tikus yang tertangkap di Pasar Kota Kabupaten
Banjarnegara. Bakteri Salmonella paratyphi B dan Salmonella paratyphi C
menunjukkan prevalensi yang paling tinggi (masing-masing 20%). Spesies
bakteri lain yang ditemukan antara lain Salmonella typhimurium, Citroto-
bacter, Citrotobacter frendii, Enterotobacter cloacae, Escherichia coli (E.
coli) dan Proteus miriabilis. Hasil penelitian ini mengindikasikan bahwa tikus
yang berada di pasar dapat berperan sebagai reservoir untuk berbagai 
bakteri zoonotik seperti Salmonella dan E.coli.
Kata kunci: Tinja, mikroorganisme patogen, tikus
Abstract
Commensal as well as wild rats and mice may present a potential risk to
public health. They may harbour microorganisms that can be transmitted
either through contact with infected rodent urine or faeces, or through 
ectoparasites. Prevalence of zoonotic microorganism in house rat (Rattus
tanezumi) was studied in City Market of Banjarnegara Regency. Salmonella
paratyphi B and Salmonella paratyphi C showed the highest prevalence in
faecal material of Rattus tanezumi (20%). The other species of bacteria
such as Salmonella typhimurium, Citrotobacter, Citrotobacter frendii,
Enterotobacter cloacae, Eschericia coli (E. coli) and Proteus miriabilis were
also found in this study. These results indicated that house rat may act as
reservoir for zoonotic bacteria such as Salmonella and E.coli.
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Pendahuluan
Tikus memainkan peran yang signifikan dalam kese-
hatan masyarakat, terutama sebagai carrier atau reser-
voir mikroorganisme yang terkait penyakit infeksi pada
manusia. Berbagai penyakit tersebut meliputi pes, 
salmonellosis, leptospirosis, murine typhus, rickettsial
pox, lymphocytic choriomeningitis, rat-bite fever, hanta
virus haemorrhagic pulmonary syndrome, haemorrhagic
fever, Venezuelan equine encephalitis (Alphavinus),
powassan encephalitis (Flavivinus), rabies, Rocky
Mountain spotted fever dan tularemia. Transmisi penya-
kit tersebut ke manusia dapat terjadi melalui kontak
langsung dengan urine atau feses tikus atau melalui gigi-
tan pinjal atau kutu yang ada di tubuh tikus tersebut.1
Rattus norveigicus dapat menjadi vektor penyakit
zoonotik dan beberapa penyakit lain dan dapat meng-
akibatkan risiko yang serius pada kesehatan masyarakat.
Tikus ditemukan terinfeksi oleh beberapa parasit
zoonotik seperti Cryptosporidium, Pasturella, Listeria,
Yersinia dan Hantavirus.2 Rattus norvegicus dari Doha,
Qatar telah dilaporkan mengandung Hymenolopis
diminuta.3 Salmonella pada feses R. norvegicus di West
Midlands sangat memungkinkan untuk menimbulkan
risiko potensial pada kesehatan masyarakat.4
Pasar merupakan tempat transaksi jual beli berbagai
komoditas termasuk bahan-bahan pangan. Tikus yang
hidup di area pasar dapat mengontaminasi bahan-bahan
pangan yang disimpan di area pasar, yakni dengan me-
ngonsumsi langsung bahan makanan, merusak bahan
makanan, kontaminasi, dan menjadi sumber reinfestasi
penyakit bagi daerah sekitarnya. Pada penelitian ini, telah
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dilakukan isolasi dan investigasi terhadap bakteri zoo-
notik yang terdapat pada materi feces Rattus sp. di Pasar
Kota Kabupaten Banjarnegara. 
Metode
Sampel feses diambil dari tikus yang tertangkap di
Pasar Kota Kabupaten Banjarnegara. Penangkapan tikus
dilakukan dengan memasang 200 perangkap tikus sela-
ma tiga hari. Dua perangkap di dalam kios dan dua 
perangkap di luar kios. Feses dari tikus yang tertangkap
diambil menggunakan pinset steril dan dimasukkan ke
dalam plastik steril. Sampel dibawa ke Instalasi Bakterio-
logi Balai Penelitian dan Pengembangan Pengendalian
Penyakit Bersumber Binatang Banjarnegara untuk di-
lakukan pemeriksaan terhadap spesies bakteri. Setiap
sampel diperiksa untuk mengetahui keberadaan bakteri
zoonotik di dalamnya. Untuk menumbuhkan bakteri,
sampel feses terlebih dahulu diinokulasi dalam media
nonselektif BHIB. Setelah diinkubasi selama 24 jam pa-
da suhu 37oC, dilakukan inokulasi pada media selektif
Mac Conkay dan diinkubasi kembali pada suhu 37oC se-
lama 24 jam. Uji biokimia yang terdiri dari uji Methyl
Red, uji sitrat, uji motilitas, dan uji Triple Sugar Iron Agar
(TSIA) dilakukan. Masing-masing isolat diinokulasikan
pada setiap media uji kemudian diinkubasi selama 24
jam pada suhu 37oC. Setelah itu, dilakukan pengamatan
terhadap reaksi yang terjadi pada setiap media uji
biokimia. Analisis data yang digunakan adalah analisis
deskriptif yang disajikan dalam bentuk tabel, gambar,
dan narasi.
Hasil
Pada penelitian ini, didapatkan 4 ekor Suncus muri-
nus, 1 ekor Rattus norvegicus, dan 28 ekor Rattus tane-
zumi. Sampel feses yang didapatkan adalah 20 sampel 
feses. Sembilan belas feses berasal dari Rattus tanezumi
dan satu feses dari Rattus norvegicus. Tikus yang paling
banyak tertangkap berasal dari kios sembako (5 kios),
kios beras (4 kios), dan kios daging (3 kios). Hasil uji 
secara biokimiawi pada 20 sampel feses tikus menunjuk-
kan beberapa macam jenis bakteri (Gambar 1). Bakteri
yang paling banyak ditemukan pada feses tikus yang ter-
tangkap di pasar induk adalah Salmonella paratyphi B
sejumlah 4 ekor (20%) dan Salmonella Paratyphi C 
sejumlah 4 ekor (20%) (Tabel 1).
Bakteri yang ditemukan sebagian besar diisolasi dari
tikus Rattus tanezumi. Spesies Salmonella paratyphi
sebagian besar ditemukan pada tikus yang berasal dari
kios sembako (Tabel 2). 
Pembahasan
Tikus penting sebagai pembawa (carrier) dan penular
dari sejumlah patogen bagi manusia dan hewan ternak
serta hewan peliharaan sehingga berpotensi mem-
bahayakan kesehatan manusia.5 Oleh sebab itu, relevan-
si secara epidemiologi bahwa tikus yang tertangkap
dalam penelitian ini yang berasal dari Pasar Kota
Banjarnegara positif E. coli dan Salmonella sp. berpoten-
si menjadi bakteri patogen. Sama penting sebagai fakta
bahwa sebagian besar tikus tertangkap di daerah dekat
dengan tempat tinggal manusia dan wilayah pasar dapat
Tabel 1. Hasil Pemeriksaan Spesies Bakteri pada Feses Tikus
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Gambar 1. Uji Biokimia pada Bakteri S. paratyphi  B (a), S. paratyphi C (b),  S. typhimurium (c) dan Citro-
bacter sp. (d) yang Ditemukan pada Sampel Feses Tikus
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monella paratyphi B dan S. paratyphi C merupakan
serovarian dari S. enterica. Kedua jenis bakteri ini me-
rupakan penyebab demam paratifoid dan demam tifoid.
Demam tifoid mempunyai masa inkubasi terpanjang, dan
mempunyai angka mortalitas yang tinggi.10 Prevalensi
demam tifoid di Indonesia berdasarkan data Riskesdas
2007 adalah 1,6%.11 Salmonella typhimurium merupa-
kan penyebab gastroenteritis pada manusia dan berbagai
infeksi pada hewan. Salmonellosis merupakan penyakit
yang dapat menular pada manusia (zoonosis). Penularan
dapat terjadi melalui makanan dan minuman yang ter-
cemar oleh hasil (eksresi) dari sistem pencernaan baik
hewan dan manusia.              
Prevalensi S. typhimurium pada sampel feses 
R. tanezumi dalam penelitian ini sebesar 10% ditemukan
pada kios buah dan kios snack. Prevalensi bakteri ini
lebih besar dibandingkan dengan beberapa penelitian
lain. Hassan et al.7 di Pakistan melaporkan prevalensi
tertinggi S. typhi ditemukan pada sampel feses R. rattus
dari toko-toko kelontong (4,44%) dan pada sampel feses
Mus musculus dari toko-toko kelontong (4,56%). Hilton
et al.4 mempelajari prevalensi Salmonella di Midlands
Inggris melalui kultur feses (n = 100) dan usap rektum (n
= 50) dari tikus Norway, hasilnya menunjukkan bahwa
8% dari sampel feses dan 10% usap rektum positif
Salmonella. Nkogwe et al.6 di Trinidad dan Tobago me-
laporkan bahwa dari 204 sampel feses Rattus sp. yang
diperiksa sebanyak 2% positif Salmonella spp.
Bakteri lain yang ditemukan pada sampel feses tikus
adalah Enterotobacter cloacae, Proteus miriabilis, dan
Citrotobacter. Enterotobacter ditemukan di lingkungan
alam di habitat seperti air, limbah, sayuran, dan tanah.
Sebelum penggunaan antibiotik meluas, spesies Entero-
bacter jarang ditemukan sebagai patogen, tetapi organis-
me ini sekarang semakin sering ditemui, dan dapat me-
nyebabkan infeksi nosokomial seperti infeksi saluran
kemih dan bakteremia. Enterotobacter cloacae dapat
berperan sebagai mikroorganisme komensal dalam air,
limbah, tanah, daging, lingkungan rumah sakit, pada la-
pisan kulit dan dalam saluran usus manusia maupun 
hewan.12 Prevalensi Enterotobacter cloacae dalam
penelitian ini relatif rendah (5%) jika dibandingkan 
dengan prevalensi yang dilaporkan oleh Dezfoolimanesh
et al.13 di Lahijan sebesar 45% dari sampel sekum 94
ekor Rattus norvegicus dan 6 ekor Rattus yang diperiksa.
Prevalensi Proteus miriabilis dalam penelitian ini 
relatif rendah (5%) jika dibandingkan dengan prevalen-
si yang dilaporkan oleh Dezfoolimanesh et al.13 Di
Lahijan sebesar 70% dari sampel sekum 94 ekor Rattus
norvegicus dan 6 ekor Rattus rattus yang diperiksa.
Proteus merupakan flora normal yang menghuni saluran
usus manusia dan hewan seperti anjing, kucing, tikus,
serta tersebar luas di lingkungan.14 Salah satu spesies
yang dapat menimbulkan gangguan kesehatan adalah P.
mengontaminasi makanan dan lingkungan manusia.6
Prevalensi E. coli pada sampel feses R. tanezumi sekitar
10% ditemukan pada kios beras/sembako. Prevalensi
bakteri ini lebih tinggi dari penelitian di Pakistan, pre-
valensi tertinggi E. coli ditemukan pada sampel feses 
R. rattus dari gudang-gudang beras (4,72%) dan pada
sampel feses Mus musculus dari toko-toko yang menjual 
bahan-bahan pemanis (4,83%).7 Penelitian lain, di
Trinidad dan Tobago melaporkan bahwa dari 204 sampel
feses Rattus sp. yang diperiksa sebanyak 83,8% positif 
E. coli.6
E. coli adalah jenis bakteri coliform fekal yang di-
temukan di saluran pembuangan, makanan, dan air yang
terkontaminasi. Tikus dan mencit sebagian besar tinggal
di rumah pada jalur pembuangan air atau peternakan
hewan melalui makanan terkontaminasi pakan, air mi-
num, limbah melalui unggas dan ekskret ternak dan juga
dari sampah terinfeksi.7 E. coli dapat menular ke manu-
sia melalui saluran pencernaan. Hal ini dapat terjadi keti-
ka mengonsumsi makanan atau minuman yang terkonta-
minasi, terlebih apabila makanan itu tidak dimasak atau
dipasteurisasi. Kuman juga dapat menyebar dari orang ke
orang melalui tangan yang tidak bersih (tidak dicuci de-
ngan air dan sabun) ketika memegang makanan. Trans-
misi sering terjadi dalam lingkup keluarga maupun 
tempat-tempat umum, seperti sekolah dan restoran.8 Di
wilayah Amerika, kebanyakan transmisi terjadi akibat
mengonsumsi daging yang kurang matang.9
Salmonella sp. merupakan bakteri yang paling banyak
ditemukan dalam pemeriksaan feses tikus di Pasar Kota
Banjarnegara. Dari hasil uji biokimiawi, terdapat tiga je-
nis bakteri dari genus Salmonella yang ditemukan, yaitu
S. paratyphii B, S. paratyphi C, dan S. typhimurium. Sal-
Tabel 2.  Hasil Identifikasi Bakteri pada Feses Tikus Berdasarkan Jenis Tikus 
dan Lokasi Penemuan
Kode Sampel Spesies Tikus Lokasi Penemuan Spesies Bakteri
PS 1 R. tanezzumi Kios sembako S. paratyphii B
PS 2 R. tanezzumi Kios bumbu S. paratyphi B
PS 3 R. tanezzumi Lorong pasar S. paratyphi C
PS 5 R. tanezzumi Kios beras S. paratyphi C
PS 6 R. tanezzumi Kios daging Proteus miriabilis
PS 7 R. tanezzumi Kios buah S. typhimurium
PS 10 R. tanezzumi Kios beras Enterotobacter cloacae
PS11 R. tanezzumi Kios beras E. coli
PS 17 R. tanezzumi Kios sembako Citrotobacter
PS 18 R. tanezzumi Kios snack S. typhimurium
PS 20 R. tanezzumi Kios daging Citrotobacter frendi
PS 21 R. tanezzumi Kios daging Citrotobacter
PS 22 R. tanezzumi Kios sembako Citrotobacter frendi
PS 24 R. tanezzumi Kios sembako S. paratyphi C
PS 25 R. tanezzumi Kios snack S.paratyphi B
PS 27 R. tanezzumi Lorong pasar Enterotobacter cloacae
PS 28 R. tanezzumi Kios sembako Citrotobacter
PS 29 R. tanezzumi Kios beras S. paratyphi C
PS 30 R. tanezzumi Kios sembako E.coli
PS 31 R. norvegicus Lorong K S. paratyphi B
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mirabilis yang dapat menyebabkan infeksi primer
maupun sekunder. Di Amerika Serikat, P. mirabilis
menyumbangkan sekitar 3% infeksi nosokomial teruta-
ma yang dapat menyebabkan penyakit saluran kencing
seperti sistis, pielonefritis, dan prostatis.15 Proteus
mirabilis ditemukan terutama pada tanah dan saluran
pencernaan. Proteus mirabilis adalah agen etiologi 
penting dari infeksi saluran kencing, terutama pielo-
nefritis. Kelompok sasaran meliputi laki-laki muda dan
jarang wanita muda, individu dengan kelainan struktur
saluran kemih, dan orang tua. Sebagian besar urea yang
diproduksi oleh ginjal ditransfer ke usus pada manusia.
Meskipun urease diinduksi oleh P. mirabilis, enzim 
dapat diteruskan pada manusia, dan dengan demikian
organisme siap untuk menginfeksi saluran kemih.16
Citrobacter adalah patogen nosokomial oportunistik
yang langka. Citrobacter biasanya menyebabkan infeksi
saluran kemih, sepsis intra abdomen, abses otak, dan
radang paru-paru, infeksi neonatal, seperti meningitis,
sepsis neonatal, infeksi sendi atau bakteremia umum.
Citrobacter dapat ditularkan melalui kontak langsung 
dengan staf rumah sakit, penularan ibu ke anak atau me-
lalui fekal oral tetapi penularan dari orang ke orang lebih
menonjol.17 Citrobacter bisa diisolasi dari sejumlah 
sumber lingkungan, air, air limbah, tanah, makanan, 
tinja manusia, dan hewan. Saat ini ada tiga spesies dalam
genus Citrobacter yaitu C. freundii, C. diversus, dan C.
amalonaticus.18 Prevalensi Citrotobacter spp. dalam
penelitian ini relatif rendah (25%) jika dibandingkan
dengan prevalensi yang dilaporkan oleh Dezfoolimanesh
et al.13 Di Lahijan sebesar 64% dari sampel sekum 94 
ekor Rattus norvegicus dan 6 ekor Rattus yang diperiksa. 
Pasar merupakan tempat jual beli yang setiap hari di-
datangi masyarakat dalam jumlah yang relatif banyak.
Dilihat dari sudut pandang kesehatan, pasar dapat men-
jadi sumber penularan berbagai penyakit, terutama pada
pasar yang kebersihannya kurang diperhatikan (pem-
buangan sampah dan air kotor). Infestasi rodent di
lingkungan pasar dapat menyebabkan beberapa masalah,
termasuk kontaminasi makanan dan penularan penyakit.
Tikus dapat menghasilkan 12 _ 16 mililiter urine dan
hingga 50 kotoran tinja dalam waktu 24 jam. Konta-
minasi makanan oleh kotoran tikus selama penyimpanan
di dalam kios di pasar dapat menjadi sarana penularan
penyakit ke manusia ataupun hewan peliharaan.19
Kesimpulan
Jenis mikroorganisme zoonotik yang ditemukan pada
feses Rattus tanezumi yaitu Salmonella paratyphi B,
Salmonella paratyphi C, S. typhimurium, Citrotobacter,
Citrotobacter frendii, Enterotobacter cloacae, Eschericia
coli dan Proteus miriabilis. Jenis mikroorganisme dalam
feses tikus tersebut perlu diwaspadai sebagai investigasi
awal sumber penularan penyakit menular zoonotik. 
Saran
Masyarakat dihimbau untuk lebih waspada terhadap
kebersihan bahan-bahan makanan yang diperoleh dari
pasar karena ditemukan jenis bakteri zoonotik yang dite-
mukan pada feses tikus. Perlu dilakukan survei serologi
terhadap populasi manusia di sekitar lokasi Pasar Kota
Kabupaten Banjarnegara untuk penelitian selanjutnya.
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